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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang ter-
diti atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku ter-
hadap:

Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;
Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepetluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogtram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjata paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggatan hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) hutuf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komet-
sial dipidana dengan pidana penjata paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Tidak bisa dimungkiri bahwa penerimaan negara dari pajak merupakan
tulang punggung bagi pelaksanaan pembangunan baik fisik maupun non fisik di
negara kita. Pemerintah sangat membutuhkan peran aktif seluruh masyarakat
yang telah memenuhi syarat baik formil maupun materiil dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya, baik secara perorangan bagi Wajib Pajak Orang
Pribadi maupun bagi Badan Usaha serta Bentuk Usaha Tetap. Penyelenggara
negara juga mengharapkan agar perhitungan, penyetoran dan pelaporan pajak
yang dilakukan oleh Wajib Pajak sesuai dengan tata cara yang telah diatur dan
ditetapkan dalam Undang-Undang Perpajakan maupun peraturan turunannya.

Di sisi lain bagi Wajib Pajak beban pajak merupakan salah satu unsur
biaya dan tentunya beban pajak ini akan mengurangi penghasilan atau keun-
tungan yang akan diterima oleh Wajib Pajak. Secara sadar atau tidak penerima
penghasilan akan berupaya semaksimal mungkin untuk meminimalisir seluruh
biaya yang dikeluarkan tidak terkecuali dengan beban pajak yang harus diba-
yarkannya. Cara-cara yang tidak sesuai dengan peraturan sering ditemui dan
dilakukan oleh banyak Wajib Pajak agar beban pajaknya menjadi kecil, dimana
hal ini tentu menjadi preseden buruk dan tidak baik bagi perilaku bermasya-
rakat di negeri kita ini.

Terdapat beberapa cara yang masih bisa dilakukan oleh para Wajib Pajak
agar dapat melakukan penghematan dalam memenuhi kewajiban perpajak-
annya tanpa harus melanggar peraturan dan undang-undang perpajakan yang
berlaku yaitu dengan cara melaksanakan pengelolaan manajemen perpajakan
dengan baik dan benar dilandasi dengan itikad yang baik dari para Wajib Pajak.
Dengan melakukan tata kelola manajemen perpajakan yang baik para Wajib
Pajak akan merasakan manfaat positif bagi dirinya maupun pihak lain yang
melakukan transaksi dengannya. Manajemen Perpajakan bisa dipelajari dan
telah masuk dalam kurikulum pada beberapa perguruan tinggi di Indonesia.

Buku ini bertujuan agar mahasiswa dapat memahami mengelola
perpajakan dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan dan perun-
dang-undangan yang berlaku secara mudah dan sistematis. Dengan mengu-
capkan Alhamdulillahirobil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadiran
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Allah Swt. karena atas perkenan-Nya buku ini bisa terselesaikan. Terima
kasih juga penulis sampaikan kepada Ibunda tercinta Hj. Herowati Boewono
Mahmoed, istri dan anak-anak tersayang atas doa dan support-nya, Pimpinan
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PENDAHULUAN

Dalam membiayai pembangunan negara pemerintah membutuhkan
banyak dana di mana pemasok utamanya adalah dari sektor pajak. Bagi peme-
rintah, melalui Direktorat Jenderal Pajak, pungutan pajak dari masyarakat
merupakan pemasukan yang sangat penting dan sebaliknya bagi masyarakat
dalam hal ini Wajib Pajak pembayaran pajak adalah suatu beban yang akan
mengurangi penghasilannya.

Wajib Pajak tidak dapat menghindari kewajibannya untuk membayar
pajak kepada Negara meskipun itu merupakan beban baginya. Agar beban
pajak yang dipikulnya tidak terlalu berat maka Wajib Pajak melakukan berbagai
upaya agar beban pajak ini bisa diminimalisir. Banyak upaya yang dilakukan
dalam meminimalisir pembayaran pajak ini dengan cara-cara yang tidak sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku.

Diperlukan adanya pengetahuan tentang tata cara melakukan minimali-
sasi pembayaran pajak yang benar dan tidak bertentangan dengan peraturan
perpajakan yang berlaku. Mata kuliah Manajemen Perpajakan menjadi salah
satu tumpuan untuk memberikan solusi berupa pengetahuan bagi Wajib Pajak
untuk melaksanakan perencanaan yang baik bagi Wajib Pajak atau perusa-
haannya dengan tujuan agar Wajib Pajak dapat melaksanakan kewajiban
perpajakannya dengan benar dan tidak melanggar peraturan perpajakan yang
berlaku dengan tetap menerapkan prinsip ekonomi yaitu melakukan efisiensi
terhadap biaya yang dikeluarkannya termasuk biaya pajak.

Buku Manajemen Perpajakan ini dibuat agar dosen dan mahasiswa da-
pat satu pemikiran dalam memberikan dan menerima materi kuliah. Diharap-
kan mahasiswa dapat menerapkan materi kuliah yang diterima pada saat me-
reka terjun ke masyarakat nanti.

Penyusun.
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BAB 1

DASAR-DASAR MANAJEMEN PERPAJAKAN

1. Perencanaan Pajak, Proses Manajemen Perpajakan

Suatu kelaziman bahwa suatu perusahaan didirikan bertujuan untuk
memakmurkan pemegang saham melalui keuntungan yang diperolehnya.
Dalam mencapai tujuan ini manajemen perusahaan akan bersungguh-sungguh
untuk mendapatkan penerimaan/penghasilan yang setinggi-tingginya dan
menekan biaya yang keluar dengan seketat-ketatnya tanpa harus melanggar
peraturan yang berlaku. Manajemen perusahaan akan mengatur pengelolaan
perusahaannya terutama dalam bidang keuangan perusahaan sebaik dan
setransparan mungkin dengan memaksimalkan pendapatannya dan memini-
malkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan.

Salah satu biaya atau beban yang harus dihadapi perusahaan adalah
beban pajak. Bagi korporasi, pajak yang dikenakan atas pendapatan yang
diterima atau diperoleh dapat dianggap sebagai biaya atau pengeluaran
untuk menjalankan bisnis atau menjalankan kegiatan maupun membagikan
keuntungan kepada pemerintah (Smith & Skousen, 1985). Dalam praktiknya,
pengelola perusahaan mengidentifikasi pembayar pajak adalah beban,
sehingga mereka berusaha menekan atau mengurangi pajak guna memaksi-
malkan keuntungan yang dapat diperoleh.

Manajemen kewajiban pajak sering dikaitkan dengan suatu unsur dalam
manajemen perusahaan yang disebut pengelolaan perpajakan (tax manage-
ment), yang merupakan bagian dari Manajemen Keuangan dan Manajemen
Keuangan merupakan bagian dari Proses Manajemen (Suandy, 2017).

Terdapat tiga tahapan dalam suatu proses/pelaksanaan manajemen
perpajakan (tax management), yakni:

1. perencanaan pajak (tax planning),
2. pengelolaan manajemen perpajakan (tax manajemen) dan
3. pengawasan perpajakan (tax control).
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BAB I1

STRATEGI PENGHEMATAN PAJAK

A. Pemilihan Strategi Dasar Perpajakan, dengan Implikasinya Masing-

Masing dalam Penghematan Pajak

1. Pendaftaran dan Pencabutan NPWP & NPPKP

Salah satu kewajiban bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah meme-
nuhi syarat antara lain memperoleh penghasilan di atas Penghasilan Tidak Kena
Pajak adalah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Sedangkan bagi Wajib
Pajak Badan suatu keharusan untuk memiliki NPWP guna kepentingan kepengu-
rusan izin-izin yang lain serta sebagai bentuk tanggung jawab Wajib Pajak dalam
melakukan kewajiban perpajakannya termasuk pemotongan terhadap pihak lain
dan karyawan-karyawan pada perusahaan/Badan tersebut.

Manfaat yang diperoleh Wajib Pajak Orang Pribadi apabila memiliki
Nomor Pokok Wajib Pajak antara lain:

1) Mendapatkan tarif sesuai dengan peraturan yang ada

2) Dapat menggunakan haknya dalam hal yang berkaitan dengan

perpajakan.

Wajib Pajak Orang Pribadi yang tidak memiliki NPWP akan dikenakan
tarif yang lebih tinggi daripada Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki NPWP,
sebagai contoh Tuan Dani mempunyai Penghasilan Kena Pajak pada tahun
2019 sebesar Rp120.000.000,-, maka Pajak Penghasilan Tuan Dani yang akan
dipotong oleh perusahaan dengan ilustrasi Tuan Dani memiliki NPWP dan
tidak memiliki NPWP adalah sebagai berikut:

llustrasi PPh Terutang Tuan Dani
Mempunyai NPWP Tidak Mempunyai NPWP
5% x Rp50.000.000,- = Rp2.500.000,- 5% x 120% x Rp50.000.000,- = Rp3.000.000,-
15% x Rp70.000.000,- = Rp10.500.000,- | 15% x 120% x Rp70.000.000,- = Rp12.600.000,-
Total PPh Terutang = Rp13.000.000,- Total PPh Terutang = Rp15.600.000,-

14 | Buku Ajar Bijak Menerapkan Manajemen Perpajakan



BAB III

TAX PLANNING

1. Objek dan Nonobjek PPh Pasal 21

Pasal 21 Pajak Penghasilan adalah pajak penghasilan yang terutang oleh
Wajib Pajak orang pribadi. Pasal 21 Subjek Pemotongan Pajak adalah seseo-
rang yang mendapatkan penghasilan sebagai akibat dari pekerjaan, jabatan,
jasa, atau kegiatan.

Bagi pekerja yang menjadi subjek pajak, mekanisme penyetoran pajak
penghasilan berdasarkan Pasal 21 ini adalah dengan pemotongan lalu dise-
torkan ke kas negara oleh pemberi kerja setelah menerima gaji pekerja atau
penghasilan yang sejenis. Wajib Pajak Orang Pribadi dibagi menjadi wajib
pajak dalam negeri dan wajib pajak luar negeri.

Objek PPh Pasal 21 adalah Penghasilan, yaitu setiap tambahan kemam-
puan ekonomi yang didapatkan oleh Wajib Pajak dengan nama apa pun dan
dalam bentuk apa pun dari dalam dan luar negeri yang dapat digunakan untuk
mengkonsumsi atau menambah kekayaan Wajib Pajak. Sedangkan pengha-
silan yang termasuk dalam Pasal 4(3) UU PPh bukan objek PPh Pasal 21.

Objek Pajak Penghasilan Pasal 21 berdasarkan Peraturan Dirjen Pajak
terbaru PER-16/PJ/2016 dijelaskan pada uraian berikut ini:

a. Penghasilan yang diterima atau diperoleh karyawan tetap, dalam bentuk
pendapatan tetap atau variabel, Contoh: Gaji, Upah Lembur, Bonus,
Tunjangan-tunjangan,

b. Penghasilan tetap berupa uang atau penghasilan sejenis yang diterima
oleh pensiunan,

c. Penghasilan berupa uang pesangon, uang manfaat pensiun, tunjangan
hari tua, atau jaminan hari tua, yang pembayarannya lebih dari 2
(dua) tahun sejak karyawan berhenti bekerja, misalnya: Susilo berusia
60 tahun dan memutuskan untuk berhenti dari pekerjaannya. Susilo
mengajukan klaim jaminan pensiun ke kantor BPJS dan menerima klaim
jaminan pensiun sebesar Rp100 juta, dan jaminan pensiun yang diteri-
manya selanjutnya akan dikenakan PPh Pasal 21.
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BAB 1V

PERENCANAAN UNTUK PERUSAHAAN
DENGAN SKALA MULTINASIONAL

1. Transaksi Hubungan Istimewa

Dasar Hukum atas transaksi yang memiliki Hubungan Istimewa berda-
sarkan Peraturan Perpajakan adalah Pasal 18 ayat (4) Undang-Undang Nomor
36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan dan Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 42 tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai.

Hubungan istimewa didefinisikan sebagai hubungan yang terjalin antara
dua atau lebih wajib pajak yang menjadikan jumlah pajak yang terutang antara
wajib pajak lebih kecil dari jumlah pajak penghasilan yang terutang.

Hubungan istimewa ini dapat menimbulkan kemungkinan harga yang
digunakan akan terdorong ke bawah harga pasar.

Hubungan Istimewa dapat terjadi kepada WP Orang Pribadi atau WP
Badan, yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Kepemilikan atau Penyertaan Modal

Wajib Pajak mempunyai penyertaan modal langsung atau tidak lang-
sung paling rendah 25% (dua puluh lima persen) pada Wajib Pajak lain;
Contoh:

PT Madani Cahaya Abadi memiliki 50% saham PT Aninda Makmur.
Dalam hal ini kepemilikan saham PT Madani Cahaya Abadi di PT Suharmamik
Makmur merupakan penyertaan langsung.

Demikian pula PT Suharmamik Makmur memiliki 50% saham PT Aninda
Utama dan 50% saham PT Dani Perkasa, maka secara tidak langsung PT Madani
Cahaya Abadi sebagai pemegang saham PT Suharmamik Makmur mempu-
nyai penyertaan pada PT Aninda Utama dan PT Dani Perkasa masing-masing
sebesar 25%.

Dalam konteks ini, PT Madani Cahaya Abadi, PT Suharmamik Makmur,
PT Aninda Utama dan PT Dani Perkasa dianggap memiliki hubungan istimewa.
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Di dalam menjalankan sebuah bisnis, baik perorangan maupun dalam bentuk perusahaan,
pajak seolah menjadi momok yang begitu menakutkan. Bukan hanya tentang aturannya
yang terasa sangat membingungkan bagi banyak Wajib Pajak, tetapi juga adanya semacam
bentuk ketakutan bahwa pajak dapat mengurangi untung yang diperoleh dan menjadi
beban tersendiri. Namun, dengan perencanaan dan strategi perpajakan yang baik, ancaman
itu mampu dinihilkan. Di dalam buku ini dikupas hulu sampai hilir sistem perpajakan yang
berlaku di Indonesia. Selain itu disampaikan juga beberapa langkah taktis yang bisa
digunakan untuk mengantisipasi adanya masalah perpajakan tanpa harus melanggar
peraturan perpajakan yang berlaku.
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